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Konflik adalah sesuatu yang umum dijumpai dalam interaksi sehari-hari antar individu yang satu dengan
individu lainnya. Konflik yang ditangani dengan baik dapat membawa perubahan yang positif dalam
kelompok. Bagaimana konflik dapat tertangani dengan baik membutuhkan ketrampilan perilaku asertif.
Perilaku asertif menuntut penghargaan terhadap hak-hak individu dan hak-hak orang lain. Dalam
perkawinan masyarakat patriakal, kedudukan antara pria dan wanita seringkali sulit untuk diletakkan dalam
tingkat yang sama karena lelaki umumnya memegang kepemimpinan, kekuatan dan kekuasaan yang
legirimare sementara perempuan akan berada dalam posisi subordinate yang biasanya memiliki
ketergantungan terhadap mereka yang lebih dominan. Sehingga perempuan mungkin akan Icbih sulit untuk
berperilaku asertif. Untuk jangka panjang perilaku tidak asertif akan membuat individu semakin kehilangan
rasa harga dirinya, meningkatkan perasaan terluka dan marah serta mungkin sekali menghasilkan perilaku
agresif yang merupakan bentuk lain dari peri;aku tidak asertif.

Straus (1979) menyusun alat ukur Conflict Tacrics Scale (CTS) untuk melihat pola penanganan konflik
dalam keluarga CTS ini terdiri dari 3 skalayaitu skala reasoning, verbal aggression dan violence. Metode
reasoning membutukan perilaku asertif dan aktif tertuju pada pemecahan masalah, sementara metode verbal
aggression dan violence memiliki dimensi agresi di dalamnya. Untuk itu dilakukan peneiitian ini guna
melihat apakah alat ukur CTS ini juga dapat digunakan untuk melihat pola penanganan konflik pada
pasangan-pasangan di Jakarta.

Teori yang digunakan sebagai landasan meliputi perkawinan, konfiik dan resolusinya, asertivitas umum dan
dasar-dasar konstruksi tes. Data yang diperoleh berasal dari 71 subyek, dengan karakteristik jangkauan usia
20 - 40 tahun, sudah menikah minimal selama satu tahun lamanya, sebagian besar memiliki pendidikan
akhir diploma dan saljana sertatinggal di Jakarta dan sekitarnya. Reliabilitas CTS dihitung dengan
menggunakan rumus koetisien Alfa Cronbach mendapatkan hasil; skala reasoning memiliki indeks
reliabilitas 0.61, skalaverba aggression 0.55 sementara skala violence memiliki indeks reliabilitas 0.75.

Uji validitas CTS dilakukan dengan rnengkorelasikan alat ukur ini dengan alat ukur lain yaitu Rarhus
Assertfveness Scale yang mengukur perilaku asertif secaraumum. Hasil dari uji validitas ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku aserlif dengan metode penanganan konflik, baik
dengan menggunakan reasoning, verbal aggression maupun violence. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara umum alat ukur CTSini belurn merupakan alat ukur psikologis yang cukup baik untuk
melihat pola penanganan konflik sebagaimana yang diharapkan. Masih ada beberapa perbaikan yang perlu
dilakukan untuk menghasilkan sebuah alat ukur yang dapat melihat pola penanganan konflik pada pasangan-
pasangan di Indonesia.
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Namun demikian ada beberapa hal yang menarik berkaitan dengan hasil yang didapat melalui penelitian ini.
Antara lain adalah tidak adanya perbedaan metode penanganan konflik yang dilakukan oleh perempuan
maupun laki-laki dalam perkawinan sebagairnana yang dipersepsikan oleh pihak perempuan. Akan tetapi
terdapat hubungan yang signifikan antara metode penanganan konflik yang dilakukan oleh suami dan istri.
Perilaku asertif juga dijumpai lebih tinggi pada perempuan dengan pendidikan sarjana dibandingkan dengan
mereka yang berpendidikan SMA. Untuk penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan beberapa
perbaikan item seperti menambah jumlah item sehingg mencakup berbagai macam taktik yang mungkin
digunakan oleh pasangan yang sedang berkonflik, khususnya untuk skala reasoning. Perbaikan lainnya
adalah memperjelas item-item dalam skala reasoning sehingga benar-benar memiliki konstruk perilaku
asertif.



